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ABSTRACT 

This research aims to analyze the effectiveness and contribution of parking levy revenues to 

regional taxes in Banjarmasin City for 2018-2022. Quantitative data with descriptive analysis 

is a type of research data. Banjarmasin City Regional Revenue Service, South Kalimantan 

Province as research object. The research results show that there was a fluctuation in the 2018 

budget year of 2.70%, in the 2019 budget year it was 3.67%, in the 2020 budget year there 

was an increase of 3.100%, in the 2021 budget year it was 2.76%, in 2022 the gain was 2.72% 

. The effectiveness of parking levies on the local revenue of the city of Banjarmasin in 2018 

was 102.26%, in 2019 it was 100.95%, in 2020 it was 110.93%, in 2021 it was 100.05%, in 

2022 it was 46, 83%. 

Keywords: Parking Levy, Effectiveness, Contribution Parking Levy, Effectiveness, 

Contribution 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk menganalisis Efektivitas dan Kontribusi Penerimaan 

Retribusi Parkir terhadap Pajak Daerah di Kota Banjarmasin Tahun 2018-2022. Data 

kuantitatif dengan analisis deskritif merupakan jenis data penelitian. Dinas Pendapatan 

Daerah Kota Banjarmasin Provinsi Kalimantan Selatan sebagai objek penelitian. Hasil 

Penelitian menyebutkan bahwa terdapat fluktuasi pada tahun anggaran 2018 sebesar 2,70%, 

tahun anggaran 2019 sebesar 3,67%, pada tahun anggaran 2020 mengalami kenaikan sebesar 

3,100%, pada tahun anggaran 2021 sebesar 2,76% , pada tahun 2022 memperoleh sebesar 

2,72% . Efektivitas retribusi parkir terhadap pendapatan asli daerah kota Banjarmasin pada 

tahun 2018 sebesar 102,26%, tahun 2019 sebesar 100,95%, pada tahun 2020 sebesar 

110,93%, pada tahun 2021 sebesar 100,05%, pada tahun 2022 sebesar 46,83%. 

Kata Kunci: Retribusi Parkir, Efektivitas, Kontribusi 
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PENDAHULUAN 

Iuran wajib dibayar oleh rakyat berkewarganegaraan Indonesia kepada Negara 

disebut pajak. Pembayaran pajak ini adalah untuk membantu dalam melaksanaan 

otonomi daerah dan meningkatkan dalam membayar penyelenggaraan kegiatan di daerah. 

(Putri, 2016: 23) menjelaskan “otonomi daerah adalah kewenangan daerah otonomi untuk 

mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri 

berdasarkanaspirasi masyarakat, sesuai dengan peraturan perundang- undangan”. 

Keuangan yang didapatkan dari setiap orang yang membayar pajak digunakan untuk 

pembangunan dan perbaikan daerah. 

Setiap daerah meningkatkan pendapatam untuk pemerintah daerah melalui 

pendapatan pajak yang dibayar oleh rakyat. Parkir merupakan salah satu layanan umum 

yang penting dalam kehidupan sehari-hari masyarakat di kotakota besar. Setiap harinya, 

ribuan kendaraan membutuhkan tempat parkir ketika pengemudinya melakukan aktivitas 

di sekitar area parkir. Oleh karena itu, retribusi parkir diberlakukan sebagai salah satu 

bentuk pengelolaan parkir yang efektif dan efisien. Retribusi parkir adalah pungutan atau 

biaya yang harus dibayarkan oleh pengguna kendaraan untuk memperoleh hak parkir di 

area parkir yang telah disediakan oleh pemerintah atau pengelola parkir.  

Penerimaan retribusi parkir digunakan untuk membiayai pengelolaan dan 

pemeliharaan fasilitas parkir, serta menjadi sumber pendapatan bagi pemerintah atau 

pengelola parkir.  

Efektivitas dan kontribusi penerimaan retribusi parkir dapat dilihat dari beberapa 

aspek, antara lain: 

1) Meningkatkan kedisiplinan pengguna Parkir 

Dengan adanya pungutan retribusi parkir, pengguna parkir diharapkan lebih 

disiplin dalam memarkirkan kendaraannya di tempat yang telah disediakan. Hal ini 

akan mengurangi kemungkinan terjadinya parkir liar atau parkir sembarangan yang 

dapat mengganggu lalu lintas dan keamanan pengguna jalan.  

2) Meningkatkan kualitas fasilitas Parkir  

Penerimaan retribusi parkir dapat digunakan untuk memperbaiki dan 

memperluas fasilitas parkir yang ada. Hal ini akan meningkatkan kualitas layanan 

parkir dan meningkatkan kenyamanan pengguna parkir.  

3) Meningkatkan pendapatan daerah  
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Bagian dari pendapatan daerah adalah retribusi parkir. Untuk mebiayai 

program Pembangunan bersumber dari retribusi parkir. Ketika retribusi tersebut 

meningkat maka pendapatan daerah juga meningkat.  

4) Mendorong penggunaan transportasi umum  

Dengan dikenakannya retribusi parkir yang cukup tinggi, pengguna kendaraan 

pribadi akan lebih cenderung untuk menggunakan transportasi umum. Hal ini akan 

mengurangi kemacetan lalu lintas dan meningkatkan kualitas udara.  

5) Mendorong pengelolaan parkir yang lebih baik  

Penerimaan retribusi parkir juga dapat digunakan untuk meningkatkan 

pengelolaan parkir yang lebih baik, misalnya dengan meningkatkan sistem 

pengawasan dan pengontrolan parkir. Dalam keseluruhan, penerimaan retribusi parkir 

memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengelolaan dan pembangunan kota. Oleh 

karena itu, pengelolaan parkir dan penerimaan retribusi parkir harus dikelola 

sebagaimana mestinya.  

 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan peraturan daerah kota Banjarmasin Nomor 8 Tahun 2011, subjek 

retribusi adalah  merupakan penggunaan pelayanan tempat khusu parkir/parkir ditepi 

jalan umum oleh badan atau orang pribadi. 

Untuk melihat persentase kontribusi retribusi parkir terhadap pendapatan asli 

daerah kota Banjarmasin dari tahun 2018-2022 dapat dilihat rinciannya sebagai berikut:  

Tabel 1.  Target dan Realisasi Pajak Daerah dan Retribusi Parkir Kota Banjarmasin  Tahun 2018 

– 2022 
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Sumber: Badan Pengelolaan Keuangan Pendapatan dan Aset Daerah   

Tabel 1 menunjukkan bahwa kontribusi dan retribusi parkir tahun 2018 s.d tahun 

2021 realisasi retribusi parkir dapat melampaui target yang dimana pada tahun 2018 

realisasinya sebesar Rp. 5.149.137.382, pada tahun 2019 realisasinya sebesar Rp. 

7.933.473.400, pada tahun 2020 realisasinya sebesar Rp. 5.214.017.833, pada tahun 2021 

realisasinya sebesar Rp. 5.503.143.497, namun pada tahun 2022 realisasi yang 

didapatkan tidak memenuhi target hanya sebesar Rp. 7.024.621.245 karena pendapatan 

parkir mengalami penurunan. Berdasarkan tabel tersebut, Dari tabel diatas, maka dapat 

dilihat dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2021 pendapatan retribusi parkir meningkat, 

meskipun peranan retribusi parkir kecil bagi Pajak Daerah namun retribusi parkir sangat 

berpengaruh bagi pendapatan daerah, karena jika tidak berlakunyaretribusi parkir atau 

tidak berkontribusi maka pendapatan suatu daerah akan berkurang.  

 

       2.2 Perhitungan Kontribusi 

Kontribusi dapat diartikan sebagai selisih antara nilai penjualan dengan biaya 

variabel. Berikut adalah rumus untuk kontribusi: 

 

��ℎ�� 2018 =  × 100% = 2,70%  
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��ℎ�� 2019 =  × 100% = 3, 67%  

��ℎ�� 2020 =  × 100% = 3,100%  

��ℎ�� 2021 =  × 100% = 2,76%  

��ℎ�� 2022 =  × 100% = 2,77%  

 

Tabel 2. Kontribusi Retribusi Parkir Terhadap Pajak Daerah Kota Banjarmasin Tahun 2018-

2022  

 

Sumber : Hasil Data Diolah  

Berdasarkan Tabel 2 bahwa kontribusi realisasi parkir mengenai realisasi pajak 

daera di kota Banjarmasin pada tahun 2018 kontribusinya 2,70%, pada tahun 2019 

kontribusinya meningkat menjadi 3,67%, dan pada tahun 2020 mengalami peningkatan 

kontribusi menjadi 3,100%, selanjutnya pada tahun 2021 mengalami penurunan 

kontribusi menjadi 2,76%, dan pada tahun 2022 kontribusinya menurun hingga menjadi 

2,72%.  

Kontribusi Retribusi Parkir terkait pajak daerah di kota Banjarmasin dalam jangka 

waktu lima tahun, yaitu total menyeluruh sebesar Rp. 30.824.393.357 (tiga puluh miliar 



173  JRUP (Jurnal Referensi Ulasan Perpajakan),  Vol 4 Nomor 2, 2023 

 

 

 

delapan ratus dua puluh empat juta tiga ratus sembilan puluh tiga ribu tiga ratus lima 

puluh tujuh rupiah). 

 

2.3 Perhitungan Efektivitas 

Tingkat efektivitas dihitung dengan membandingkan realisasi dengan target yang 

telah ditetapkan, tingkat efektivitas dihitung dari tahun 2018-2022.  

�����	�	� ��
����	� 
����� 

����
���
�	 =  × 100%  

�����
 ��
����	� 
����� 

��ℎ�� 2018 =  × 100% = 102,26%  

��ℎ�� 2019 =  × 100% = 100,95%  

��ℎ�� 2020 =  × 100% = 110,93%  

��ℎ�� 2021 =  × 100% = 100,05%  

��ℎ�� 2022 =  × 100% = 46.83%  

 

Tabel 3. Efektivitas Retribusi Parkir Kota Banjarmasin Tahun 2018-2022  

 

         Sumber: Hasil Data Diolah  

Berdasarkan tabel 3 diatas tingkat Efektivitas Retribusi Parkir terhadap  

Pendapatan Asli Daerah. Pada tahun 2018-2022 Efektivitas Retribusi Parkir di Kota 

Banjarmasin mengalami naik turun. Pada tahun 2018-2021 Efektivitas Retribusi Parkir 
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semakin menaik dikarenakan target yang dibuat oleh pihak Pendapatan Asli Daerah 

masih konsisten seperti semula yakni 110 persen, sedangkan tahun 2022 mengalami 

penurunan dan tidak sesuai dengan target karena target tersebut dinaikan oleh pihak 

Pendapatan Asli Daerah. Penaikan dibuat dengan harapan untuk meningkatkan 

potensial Pajak Daerah, tetapi setelah dilaksanakan ternyata tidak sesuai dengan target 

yang telah dinaikkan. 

 

KESIMPULAN 

Kontribusi retribusi parkir terhadap pendapatan asli daerah kota Banjarmasin 

pada tahun anggaran 2018 persentase yang diperoleh sebesar 2,70%, pada tahun anggaran 

2019 sebesar 3,67%, pada tahun anggaran 2020 mengalami kenaikan sebesar 3,100% , 

pada tahun anggaran 2021 sebesar 2,76% , pada tahun 2022 memperoleh sebesar 2,72%. 

Efektivitas retribusi parkir terhadap pendapatan asli daerah kota Banjarmasin pada tahun 

2018 persentase yang diperoleh sebesar 102,26%, pada tahun 2019 sebesar 100,95% , 

pada tahun 2020 sebesar 110,93% , pada tahun 2021 sebesar 100,05% , pada tahun 2022 

sebesar 46,83% . 

Perolehan pajak daerah khusus nya retribusi parkir pada kota banjarmasin dari 

tahun 2018-2021 melampaui target yang sudah ditentukan namun pada tahun 2022 

mengalami penurunan karena target pendapatan dari retribusi parkir yang diberikan lebih 

tinggi dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Pada kenyataannya, realisasi pendapatan 

retribusi parkir pada tahun 2022 justru lebih rendah dibandingkan target yang telah 

ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa target yang diberikan pada tahun 2022 tidak 

tercapai, dan realisasi pendapatan retribusi parkir pada tahun tersebut menjadi tidak 

efektif. Maka pada tahun 2022, perlu dilakukan penyesuaian target retribusi parkir agar 

lebih realistis dan mencerminkan kondisi aktual yang dihadapi. Penyesuaian ini 

sebaiknya didasarkan pada data dan analisis terkini tentang perkiraan lalu lintas 

kendaraan, perubahan kebijakan parkir, dan kondisi ekonomi masyarakat. Target yang 

lebih realistis akan membantu meningkatkan kesempatan  mencapai realisasi yang lebih 

mendekati target. 
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